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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis 
Untuk menjawab permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini, 
maka penulis menggunakan teori-teori pendidikan yang ada kaitan dan 
hubungannya dengan masalah yang dibabahas. Pada bagian ini akan 
dipaparkan kerangka teoretis yang menjadi acuan penelitian. Kerangka teoretis 
berguna untuk memberikan kerangka dasar bagi teori yang menjadi landasan 
penelitian sehingga mampu menjawab persoalan secara teoretis kemudian 
dikembangkan menjadi konsep operasional yang akan menjadi acuan 
pemecahan masalah di lapangan. 
 1. Pengertian Minat Baca 
 Minat menurut bahasa berarti perhatian, kesukaan, kecendrungan 
hati.
14
 Dalam bahasa inggris minat disebut interest.
15
 Sedangkan menurut 
istilah Para ahli berbeda-beda dalam mendefenisikan minat, diantaranya : 
1). Menurut Bernard dalam Sardiman, minat timbul tidak secara tiba-tiba 
atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, 
kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Dan minat akan selalu 
berkait dengan soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu yang 
                                                             
14
 Nur Kholif Hazin, (2004) Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya:Terbit Terang. 
Hlm. 365. 
15
 Slameto, Loc.Cit. 
15 
 
penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu 
butuh dan ingin terus belajar.
16
 
2). Menurut Muhibbin Syah Minat berarti kecendrungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
17
 
3).  Menurut Djali Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
18
 
4). Menurut Crow and Crow dalam Djali mengatakan Minat berhubungan 
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang 
oleh kegiatan itu sendiri.
19
 
5). Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat  pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, makin besar minat.
20
 
6). Menurut Zakiah Derajat minat adalah kecendrungan jiwa yang tetap ke 
jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang yang sesuai dengan 
kebutuhannya.
21
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7).  Menurut Decroly dalam Zakiah Derajat minat itu ialah pernyataan suatu 
kebutuhan yang tidak terpenuhi. Kebutuhan itu timbul dari dorongan 
hendak memberi kepuasan kepada suatu instink.
22
 
9. Menurut Syaiful Bahri Djamarah minat adalah kecendrungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas dan 
merupakan perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.
23
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Minat 
adalah sebuah kecendrungan, kegairahan, ketertarikan atau dorongan  
terhadap sesuatu yang timbul dari diri sendiri dan pengalaman yang telah 
dilalui, yang mengarahkan manusia terhadap bidang-bidang yang ia sukai 
dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapa pun. Baik minat itu 
dipengaruhi dari diri sendiri maupun dari luar diri.  
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. 
Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya 
serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap 
sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal 
tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 
mempelajarinya.
24
 
Minat merupakan suatu landasan yang paling banyak meyakinkan 
demi keberhasilan suatu proses belajar. Minat menentukan berhasil atau 
tidaknya kegiatan seseorang. Demikian pula dalam pembelajaran Fikih, 
siswa hendaknya mempunyai minat terhadap suatu pelajaran. Minat siswa 
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merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa. 
Jika seseorang memiliki keinginan belajar, ia akan cepat mengerti dan 
memahami serta mengingatnya.  
Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. 
Mengenai minat dapat dibangkitkan dengan cara sebagai berikut:
25
 
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 
2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4. Menggunakan berbagai macam  bentuk mengajar. 
 Baca atau membaca secara bahasa adalah melihat serta memahami 
isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati).
26
 
Dalam bahasa inggris membaca disebut dengan reading atau “reading is the 
heart of education” yang artinya membaca merupakan  jantung 
pendidikan
27
. Sedangkan menurut istilah Para ahli berbeda-beda dalam 
mendefenisikan membaca, diantaranya : 
1. Menurut Farida Rahim membaca pada hakikatnya adalah suatu yang 
rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan 
tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, 
dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai 
suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif. 
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Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan 
menggunakan kamus.
28
 
2. Menurut Dalman membaca merupakan suatu kegiatan atau proses 
kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan.
29
  
3. Menurut Harjasujana dan Mulyati dalam Dalman mengatakan membaca 
merupakan perkembangan keterampilan yang bermula dari kata dan 
berlanjut kepada membaca kritis.
30
 
4. Klein, dkk. Mengemukakan bahwa membaca mencakup:
31
 
1)  membaca merupakan suatu proses. Maksudnya adalah informasi dari 
teks atau pengetahuan yang dimiliki pembaca mempunyai peranan 
yang utama dalam membentuk makna. 
2). Membaca adalah strategis. Pembaca yang efektif menggunakan 
berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks 
dalam rangka mengonstruk makna ketika membaca. 
3). Membaca merupakan interaktif. Keterlibatan pembaca dengan teks 
tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks 
yang bermanfaat, akan menemukan beberapa tujuan yang ingin 
dicapai, teks yang dibaca  seseorang harus mudah dipahami 
(readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks. 
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5. Tarigan dalam Dalman mengatakan membaca adalah suatu proses yang 
Menurut dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak  
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulisan.
32
 
6. Menurut Samsu Somadoyo membaca adalah suatu kegiatan interaktif 
untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di 
dalam bahan tulis. Disamping itu, membaca juga merupakan suatu proses 
yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau 
bahan tulis.
33
 
7. Menurut Gilet dan Temple membaca adalah kegiatan visual, berupa 
serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-baris tulisan, 
pemusatan penglihatan pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata-
kata dan kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap 
bacaan.
34
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa membaca 
adalah merupakan proses visual yang merupakan proses menerjemahkan 
simbol tulis ke dalam bunyi. Dan juga merupakan  proses perubahan bentuk 
lambang/tanda/tulisan menjadi wujud yang bermakna. Oleh sebab itu, 
kegiatan membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang 
menuntut seseorang untuk menginterpretasikan simbol-simbol tulisan 
dengan aktif dan kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar 
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pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi yang 
dibutuhkan.  
Minat baca merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata 
dan isi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehingga pembaca 
dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu. Berikut ini 
pendapat para ahli mengenai minat baca: 
1.  Menurut Tampubolon minat baca adalah kemauan atau keinginan 
seseorang untuk mengenali huruf untuk menangkap makna dari tulisan 
tersebut.
35
 
2. Menurut Tarigan Minat Baca merupakan kemampuan seseorang 
berkomunikasi dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang 
terkandung dalam tulisan sehingga memberikan pengalaman emosi 
akibat dari bentuk  perhatian  yang mendalam terhadap makna bacaan.
36
 
3. Menurut Farida Rahim minat baca adalah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat 
membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk 
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran diri 
sendiri.
37
 
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa minat baca 
merupakan aktivitas yang dilakukan  dengan penuh ketekunan dan 
kesadaran diri untuk menemukan pola (bentuk) komunikasi dengan diri 
sendiri untuk menemukan serta mengetahui makna tulisan dan informasi 
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untuk mengembangkan intelektualitas dengan penuh kesadaran dan 
perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya sendiri. 
 Mengembangkan minat baca terhadap suatu pembelajaran fikih 
pada dasarnya adalah membantu siswa bagaimana hubungan antara materi 
yang dibacanya diharapkan menunjang hasil belajarnya. Proses ini berarti 
menunjukkan bagaiman pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan memuaskan 
kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa minat baca 
merupakan suatu alat untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.  
 Minat baca merupakan sesuatu yang abstrak, oleh karena itu untuk 
melihat indikatornya hanya bisa melalui gejala yang muncul pada individu 
dalam perbuatannya. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca 
 Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. 
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca.
38
 Kalau 
belajar adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca adalah 
jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan.
39
 Pada umumnya tujuan membaca 
yaitu:
40
 
a. Untuk studi 
b. Untuk usaha 
c. Untuk kesenangan 
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Minat sebagai salah satu faktor internal psikologis yang 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar, minat tidak muncul dengan 
sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menyebabkan minat dalam diri 
siswa itu timbul terhadap beberapa mata pelajaran yang diajarkan guru 
bidang studi. Beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca antara lain: 
1.  Motivasi 
Motivasi dapat dikatakan sebagai kesuluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar, yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga  tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai.
41
 Dengan begitu apabila motivasinya baik maka minat siswa 
tersebut akan semakin tinggi dan baik. 
2. Belajar 
Minat dapat diperoleh melalui belajar, Jika terdapat siswa yang 
kurang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan agar ia 
mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal 
yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang 
berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran 
yang dipelajarinya itu.
42
 Dengan begitu minat pun akan tumbuh sehingga 
ia akan lebih menyukai pelajaran tersebut. 
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3. Bahan Pelajaran  
Bahan pelajaran yang sesuai dengan minat siswa akan sering 
dipelajari, diulang-ulang, dan dibacanya. Sedangkan bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Maka ia 
akan bermalas-malasan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari 
pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik siswa lebih mudah dipelajari 
dan disimpan, karena menambah kegiatan belajar.
43
 
4. Guru Yang Baik 
 Banyak faktor yang mempengaruhi atau membentuk seorang guru 
yang baik. Pertama, tentu harus terpenuhi  substansi peran guru dalam 
pembelajaran yang meliputi membuat perencanaan program 
pembelajaran, menguasai materi atau bahan ajar, menggunakan metode 
yang tepat, memakai alat atau media pembelajaran yang cocok, 
melakukan interaksi dengan siswa, dan dapat mengelola dengan baik. 
Kedua, penguasaan subtansi pembelajaran saja belum cukup. Guru harus 
memiliki pengetahuan yang luas, mempunyai kemampuan menimbulkan 
minat siswa terhadap pelajaran, memiliki kemampuan berbahasa dengan 
baik, dan kemampuan dalam disiplin diri, kemampuan memimpin. 
Ketiga, guru harus mempunyai sifat-sifat kepribadian seperti humor, suka 
menolong, sabar, bekerja keras (ulet), bersemangat dan periang.
44
 
Apabila guru telah memiliki kriteria-kriteria tersebut tentu guru akan 
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menimbulkan minat membaca siswa serta menugaskannya untuk 
membaca. 
5. Keluarga 
Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karena 
keluarga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat dalam diri 
siswa terhadap hasil hasil belajar. Berdasarkan hal itu Munir Chatib 
mengatakan: “Minat jika diarahkan dan dikembangkan dengan baik akan 
membuat anak memiliki kemampuan atau keterampilan tertentu”.45 
Menurut Bunata di dalam Dalman mengatakan “Di tengah 
kesibukan sebaiknya orang tua menyisihkan waktu untuk menemani 
anaknya membaca buku, dengan begitu orang tua dapat memberikan 
contoh yang baik dalam meningkatkan kreativitas membaca anak.”46 
6. Teman Sepergaulan  
Melalui pergaulan, seseorang siswa akan dapat terpengaruh arah 
minatnya, karena teman-teman sepergaulannya, seseorang yang bergaul 
dengan teman-teman yang memiliki inteligensi yang bagus dan  minat 
baca yang rajin akan mempengaruhinya dan membuatnya rajin untuk 
membaca hal-hal yang berkaitan dengan pelajarannya sehingga 
pengetahuan, wawasan serta hasil belajarnya baik serupa dengan teman-
teman sepergaulannya tersebut. 
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Menurut Hurlock dalam buku Kegiatan Membaca karangan 
Dalman, minat membaca yang berkembang pada anak disebabkan karena 
hal-hal berikut: 
1.  Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan mental. 
Minat berubah seiring dengan perubahan fisik dan mental yang 
juga mengalami perubahan, jenis bahan bacaan pun akan berubah seiring 
dengan level perkembangan dan kematangan pribadi. 
2. Minat bergantung pada kesiapan belajar. 
Kesempatan belajar anak yang paling tinggi adalah di 
lingkungan rumah, di man lingkungan rumah merupakan stimulus paling 
awal dan tempat belajar paling utama bagi anak untuk belajar membaca 
dan mempertahanknnya dan kemudian menjadi suatu kebiasaan. 
3. Minat diperoleh dari pengaruh budaya. 
Budaya merupakan kebiasaan yang sipatnya permanen, sehingga 
sangat memungkinkan dengan adanya budaya membaca akan membuat 
seseorang secara tidak langsung memengaruhi minat membaca menjadi 
tinggi. 
4. Minat dipengaruhi bobot emosi. 
Seseorang yang telah menemukan  manfaat dari kegiatan 
membaca akan menimbulkan reakasi positif yang akan membuat orang 
tersebut ingin mengulanginya lagi dan lagi, sehingga kesenangan emosi 
yang mendalam pada aktivitas membaca akan menggunakan minat baca. 
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5. Minat adalah sifat egosentrik di keseluruhan masa anak-anak. 
Seorang anak yang yakin terhadap membaca akan membuatnya 
memiliki wawasan luas dan kecerdasan dalam menyikapi hidup dan 
terus-menerus melakukan aktivitas membaca sampai tua.
47
 
Frymeir dalam buku Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar 
karangan Farida Rahim mengidentifikasi tujuh faktor yang mempengaruhi 
perkembangan minat anak. Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut: 
a. Pengalaman sebelumnya; siswa tidak akan mengembangkan minatnya 
terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya. 
b. Konsepsinya tentang diri; siswa akan menolak informasi yang dirasa 
mengancamnya, sebaliknya siswa akan menerima jika informasi itu 
dipandang berguna dan membantu meningkatkan dirinya. 
c. Nilai-nilai; minat siswa timbul jika sebuah mata pelajaran disajikan 
oleh orang yang berwibawa. 
d. Mata pelajaran yang bermakna; informasi yang mudah dipahami oleh 
anak akan menarik minat mereka. 
e. Tingkat keterlibatan tekanan;  jika siswa merasa dirinya mempunyai 
beberapa tingkatan pilihan dan kurang tekanan, minat membaca 
mereka mungkin akan lebih tinggi. 
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Kekompleksitasan materi pelajaran; siswa yang lebih mampu 
secara intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih tertarik kepada hal 
yang lebih kompleks.
48
 
3. Upaya Guru  
 Upaya guru  adalah usaha, akal, ikhtiar  untuk  mencapai  suatu  
maksud, memecahkan  persoalan, mencari  jalan  keluar.49 (pekerjaan, 
perbuatan, prakarsa dan daya upaya) untuk mencapai tujuan tertentu. 
Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan pekerjaan 
yang dilakukan oleh guru dalam mengarahkan segala kemampuan yang ada 
untuk meningkatkan minat baca siswa pada mata pelajaran fikih. Sehingga 
terjadi hubungan antara guru dan mahasiswa di dalam proses belajar 
mengajar. 
 Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, memotivasi, dan memberikan fasilitas belajar 
bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan siswa untuk meningkatkan minat baca pada mata pelajaran 
fikih. Penyampaian materi pelajaran adalah salah satu dari berbagai kegiatan 
dalam belajar sebagai sesuatu proses yang dinamis dalam segala fase dan 
proses perkembangan siswa.  Secara terperinci upaya guru berpusat pada: 
a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian 
tujuan, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 
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b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai. 
c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, 
dan penyesuaian diri. Demikianlah dalam proses belajar mengajar guru 
tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan tetapi lebih dari itu. 
Ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian 
siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa 
sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar aktif dan dinamis dalam 
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.
50
 
Di dalam buku  pengajaran membaca di sekolah dasar karangan 
Farida Rahim upaya-upaya guru dalam meningkatkan minat baca terbagi 
kepada:
51
 
1. Mengadakan kegiatan yang menarik siswa untuk membaca. Contoh: 
menunjukkan dan membacakan sebagian cerita dari suatu buku, koran, 
atau majalah. 
2. Melaksanakan kunjungan ke perpustakaan sekolah bersama siswa. 
3. Guru membantu siswa membuat pojok atau sudut bacaan sederhana. 
4. Menugaskan siswa untuk membaca 15 menit dengan pengawasan guru 
kelas. 
5. Menugaskan siswa untuk membaca dan meringkas minimal satu buku 
setiap bulan. 
6. Mengadakan lomba baca karya sastra (puisi, drama, dan lain-lain). 
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7. Menugaskan siswa membuat kliping dari majalah dan surat kabar. 
8. Mengadakan lomba meringkas bacaan. 
9. Menugaskan siswa membaca pengumuman di balai desa dan 
puskesmas, kemudian hasilnya dilaporkan kepada guru. 
10. Membentuk kelompok membaca siswa/klub buku. 
11. Menugaskan siswa untuk membaca buku pelajaran yang ditentukan di 
luar jam pelajaran. 
12. Menugaskan siswa untuk menjawab soal-soal yang bersumber dari 
buku perpustakaan. 
13. Menugaskan seorang siswa untuk membaca di depan kelas. 
14. Menugaskan siswa untuk mencari informasi tambahan di perpustakaan 
untuk memperkaya pengetahuan. 
Rendahnya minat baca anak-anak bisa diatasi dengan perbaikan 
perpustakaan sekolah, guru maupun para pustakawan sekolah sebagai 
tenaga kependidikan, harus mengubah mekanisme proses pembelajaran 
menuju membaca sebagai suatu sistem belajar sepanjang hayat. Setiap guru 
dalam semua bahan kajian harus dapat memainkan perannya sebagai 
motivator agar para peserta didik bergairah untuk banyak membaca buku-
buku penunjang kurikulum pada bahan kajian masing-masing. Misalnya, 
dengan memberi tugas-tugas rumah setiap kali selesai pertemuan dalam 
proses pembelajaran. Dengan sistem reading drill secara continue maka 
akan maka akan membaca menjadi kebiasaan peserta didik dalam belajar
52
. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upaya Guru 
Faktor-faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya upaya yang 
dilakukan oleh guru yaitu sebagai berikut: 
1. Latar belakang pendidikan guru 
Latar belakang pendidikan guru sangat menentukan berhasil 
atau tidak berhasilnya upaya guru dalam pembelajaran fikih karena guru 
bertanggung  jawab dalam membentuk pribadi anak, tinggi atau 
rendahnya minat baca anak, kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, memotivasi anak supaya rajin membaca buku-buku 
yang berkaitan dengan mata pelajaran fikih. 
Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri-sendiri. Pola 
mengajar ini tercermin dalam tingkah laku pada waktu melaksanakan 
pengajaran. Dianna Lapp, dkk. Menamakan pola umum tingkah laku 
mengajar yang dimiliki guru dengan istilah “Gaya Mengajar atau 
Teaching Style”. Gaya mengajar ini mencerminkan bagaimana 
pelaksanaan  pengajaran guru yang bersangkutan, yang dipengaruhi 
oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologi 
yang digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan.
53
 
2. Kerjasama Guru 
Kerjasama Guru  sangat menentukan berhasil atau tidak 
berhasilnya  upaya guru dalam pembelajaran fikih, hal itu ditinjau itu 
ditinjau dari kerjasama guru, baik itu kerjasama guru mata pelajaran 
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fikih dengan guru mata pelajaran yang sebidang atau kerjasama guru 
mata pelajaran fikih dengan guru mata pelajaran lainnya. Oleh sebab itu 
guru harus sepenuhnya memperhatikan syarat-syarat dan kriteria-
kriteria yang harus dimilikinya, mengingat berat tugas dan tanggung 
jawab mereka dalam mengembang amanah sebagai tenaga 
pengajar/tenaga pendidik. 
3.Ketersediaan Buku Fikih 
Novak dan Gowin mengistilahkan lingkungan fisik tempat 
belajar dengan istilah “Millieu”, yang berarti konteks terjadinya 
pengalaman belajar. Lingkugan ini meliputi keadaan ruangan, tata 
ruang, berbagai fasilitas yang mendukung terciptanya minat baca yang 
baikdan bagus seperti perpustakaan, lingkungan ini pun dapat menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi situasi belajar
54
. Ketersediaan 
buku fikih di perpustakaan merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi upaya guru. 
Sehubungan dengan faktor yang telah disebutkan di atas, guru 
memegang peranan sangat penting dalam menciptakan situasi, sehingga 
proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Berbagai macam perubahan yang terjadi, yang disebabkan oleh 
keempat faktor tersebut sepatutnya dapat terbaca oleh guru, Sehingga 
dia dapat menyesuaikan dengan situasi yang dihadapi itu. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Ketika ditelusuri tentang referensi maupun penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan, memang sudah banyak penelitian yang dilakukan para 
terdahulu, terutama  yang mengarah kepada minat, akan tetapi diantara 
kesemuanya akan penulis gunakan sebagai bahan rujukan tambahan. Di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hardianti dengan judul “Upaya Guru  
Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di 
Perpustakaan  Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru (2015).” 
Penelitian ini berkesimpulan bahwa bahwa Upaya Guru Bimbingan 
Konseling adalah sering memberikan layanan konseling individual,layanan 
informasi, dan layanan informasi dalam meningkatkan minat baca di 
perpustakaan sekolah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Asmar dengan judul “Upaya Guru Akidah 
Akhlak Mengatasi Perilaku Maladaptip Dalam proses Belajar 
Pembelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas I dan II Madrasah Tsanawiyah 
Desa Buluh Nipis Kecamatan Siak Hulu Kabupaten kampar (2014).” 
Dengan kesimpulan, persentase Upaya Guru Akidah adalah 68.75% 
dikategorikan cukup Baik. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairiati dengan judul “Upaya Guru 
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri I Tambang Kabupaten 
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Kampar (2015).”  Penelitian ini berkesimpulan, persentase Upaya Guru 
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa adalah 73.75% dikategorikan Baik. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas judulnya hampir sama 
dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama meneliti upaya guru, tetapi 
mata pelajaran dan permasalahannya berbeda, penulis sendiri meneliti 
upaya guru meningkatkan minat baca siswa pada mata pelajaran fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
Tanjung Berulak Kabupaten Kampar. 
 
C. Konsep Operasional 
1. Upaya Guru  
Untuk melihat upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa 
pada mata pelajaran Fikih dapat dilihat dari indikatornya sebagai berikut: 
a.  Guru Mengadakan kegiatan yang menarik siswa untuk membaca. 
Contoh: menunjukkan dan membacakan sebagian cerita dari suatu 
buku, koran, atau majalah. 
b. Guru melaksanakan kunjungan ke perpustakaan sekolah bersama siswa. 
c. Guru membantu siswa membuat pojok atau sudut bacaan sederhana. 
d. Guru menugaskan siswa untuk membaca 15 menit dengan pengawasan 
guru kelas. 
e. Guru menugaskan siswa untuk membaca dan meringkas minimal satu 
buku setiap bulan. 
f. Guru mengadakan lomba baca karya sastra (puisi, drama, dan lain-lain). 
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g. Guru menugaskan siswa membuat kliping dari majalah dan surat kabar. 
h. Guru mengadakan lomba meringkas bacaan. 
i. Guru menugaskan siswa membaca pengumuman di balai desa dan 
puskesmas, kemudian hasilnya dilaporkan kepada guru. 
j. Guru membentuk kelompok membaca siswa/klub buku. 
k. Guru menugaskan siswa untuk membaca buku pelajaran yang 
ditentukan di luar jam pelajaran. 
l. Guru menugaskan siswa untuk menjawab soal-soal yang bersumber 
dari buku perpustakaan. 
m. Guru menugaskan seorang siswa untuk membaca di depan kelas. 
n. Guru menugaskan siswa untuk mencari informasi tambahan di 
perpustakaan untuk memperkaya pengetahuan. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upaya Guru Untuk 
Meningkatkan Minat Baca Pada Mata Pelajaran Fikih 
Ada beberapa faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya usaha 
yang dilakukan oleh guru, yaitu sebagai berikut: 
1. Latar belakang pendidikan guru. 
2. Kerjasama Guru. 
3. Ketersediaan Buku Fikih. 
